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Abstrak

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pendekatan analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif dengan tujuan
untuk melihat gambaran umum. Statistik inferensial dengan tujuan untuk pengujian hipotesis
dan pengambilan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan : (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan budaya kerja terhadap kinerja pelayanan dengan persamaan regresi Y = 11,147 +
0,803X;. Besarnya pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pelayanan sebesar 75,4%. Hal ini
berarti bahwa kinerja pelayanan ditentukan oleh budaya kerja. Budaya kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja pelayanan, dan sebaliknya jika budaya kerja rendah maka kinerja
pelayanan juga rendah, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja pelayanan dengan persamaan regresi Y = 46,028 + 0,326X,. Besarnya pengaruh
disiplin kerja terhadap Kkinerja pelayanan sebesar 28,8%. Hal ini berarti bahwa kinerja
pelayanan ditentukan oleh disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik akan meningkatkan kinerja
pelayanan, dan sebaliknya jika disiplin kerja rendah maka kinerja pelayanan juga rendah, dan
(3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja pelayanan dengan persamaan regresi Y = 24,210 + 0,309X; + 0,675X.
Besarnya pengaruh budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja
pelayanan sebesar 76,3%. Hal ini berarti bahwa kinerja pelayanan ditentukan oleh budaya kerja
dan disiplin kerja secara bersama-sama. Budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama
yang baik akan meningkatkan kinerja pelayanan, dan sebaliknya jika budaya kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama rendah maka kinerja pelayanan juga rendah.

Kata kunci : Budaya Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pelayanan

Abstract

The research method used was a survey method. The analytical approach used is descriptive
analysis and inferential statistical analysis. Descriptive analysis with the aim of seeing the
general picture. Inferential statistics with the aim of testing hypotheses and drawing
conclusions.  The analysis shows: (1) There is a positive and significant influence of work
culture on service performance with a regression equation Y = 11.147 + 0.803X1. The
magnitude of the influence of work culture on service performance by 75.4%. This means that
service performance is determined by work culture. A good work culture will improve service
performance, and vice versa if the work culture is low then the service performance is also low,
(2) There is a positive and significant effect of work discipline on service performance with a
regression equation Y = 46.028 + 0.326X2. The magnitude of the effect of work discipline on
service performance by 28.8%. This means that service performance is determined by work
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discipline. Good work discipline will improve service performance, and vice versa if work
discipline is low then service performance is also low, and (3) There is a positive and
significant influence of work culture and work discipline together on service performance with
a regression equation Y = 24.210 + 0.309 X1 + 0.675X2. The magnitude of the influence of
work culture and work discipline together on service performance amounted to 76.3%. This
means that service performance is determined by work culture and work discipline together.
Good work culture and work discipline will improve service performance, and vice versa if
work culture and work discipline are jointly low then service performance is also low

Keywords: Work Culture, Work Discipline, Service Performance
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INTRODUCTION

Kinerja pelayanan dalam organisasi mengarah kepada kemampuan pegawai dalam
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kinerja pelayanan
dapat ditingkatkan dengan memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin, memotivasi
pegawai dan selalu memperhatikan pegawai dalam bekerja terutama yang mengalami perilaku
yang kurang biasa. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban
memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, mengarahkan
semua potensi pegawai di lingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja yang terarah
pada tujuan.

Budaya kerja dapat menumbuhkan keyakinan atas dasar nilai-nilai yang diyakini
pegawai untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik, meliputi: penguatan organisasi, penataan
ketatalaksanaan, penataan sumber daya manusia, penguatan akuntabilitas, dan penguatan
pengawasan. Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku pegawai
agar dapat meningkatkan komitmen organisasional untuk menghadapi berbagai tantangan di
masa yang akan datang. Pada saat ini dalam budaya kerja, disiplin kerja, dan kinerja
pelayanan merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. Hal ini ditunjukkan bahwa
secara langsung maupun tidak langsung bahwa kinerja pelayanan diduga berhubungan dengan
budaya kerja dan disiplin kerja.

Karyawan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NIBA dituntut lebih mandiri dan
memiliki kemampuan nyata dalam menjalankan tugasnya. Sejalan dengan perkembangan-
perkembangan yang terjadi, Dalam upaya meningkatkan kualitas SDM tersebut, dilakukan
pemantapan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan menyamakan visi dan menggali
potensi. Dengan demikian maka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NIBA dituntut
memiliki Sumber Daya Manusia yang kompeten, yang selalu memiliki komitmen
organisasional. Dalam menciptakan komitmen organisasional banyak tergantung pada aspek-
aspek yang diperkirakan atau diduga secara langsung berperanan diantaranya adalah budaya
kerja dan disiplin kerja.

Pada saat ini terdapat permasalahan terkait dengan kinerja pelayanan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) NIBA, dimana kinerja pelayanan masih rendah. Kinerja
pelayanan adalah kemampuan memberikan pelayanan sesuai atau melebihi dari yang
diinginkan pihak yang dilayani. Mengacu kepada pengertian tersebut, maka
suatu pelayanan baru dapat dikatakan berkualitas apabila telah dapat memenuhi atau
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melebihi harapan pihak yang dilayani. Berdasarkan hasil survei pendahuluan tentang kinerja
pelayanan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NIBA adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Survei Pendahuluan
Indikator Realisasi
(%)
Performansi bagian pelayanan dan keadaan sarana prasarana 62,7
1 latau fasilitas kerja

No.

Ketepatan proses pelayanan sesuai dengan waktu yang telah 63,3
2 ditentukan

3 [Tingkat keterlibatan bagian pelayanan dalam proses pelayanan 57,3

Performansi petugas dalam memberikan rasa percaya dan 62,0
4 lrasa aman serta kepuasan kepada pihak yang dilayani

Sikap dan motivasi bagian pelayanan dalam memberikan 64,7
5 |pelayanan

Sumber : Hasil Studi Pendahuluan, 2020

Hasil analisis diatas menunjukkan permasalahan Kkinerja pelayanan  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) NIBA sebagai berikut: (1) Performansi bagian pelayanan dan
keadaan sarana prasarana atau fasilitas kerja, rata-rata 62,7%. (2) Ketepatan proses pelayanan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, rata-rata 63,3%. (3) Tingkat keterlibatan bagian
pelayanan dalam proses pelayanan, rata-rata 57,3%. (4) Performansi petugas dalam
memberikan rasa percaya dan rasa aman serta kepuasan kepada pihak yang dilayani, rata-
rata 62,0%. (5) Sikap dan motivasi bagian pelayanan dalam memberikan pelayanan, rata-rata
64,7%.

Permasalahan kinerja pelayanan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NIBA diduga
dipengaruhi oleh budaya kerja dan disiplin kerja. Kinerja pelayanan adalah kemampuan
memberikan pelayanan sesuai atau melebihi dari yang diinginkan pihak yang dilayani.
Kinerja pelayanan meliputi : (1) Performansi bagian pelayanan dan keadaan sarana prasarana
atau fasilitas kerja, (2) Ketepatan proses pelayanan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
(3) Tingkat keterlibatan bagian pelayanan dalam proses pelayanan, (4) Performansi petugas
dalam memberikan rasa percaya dan rasa aman serta kepuasan kepada pihak yang dilayani,
dan (5) Sikap dan motivasi bagian pelayanan dalam memberikan pelayanan.

Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu
kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta
tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. Budaya kerja meliputi : (1) Keikhlasan
dan Kejujuran, (2) Ketekunan dan Kesabaran, (3 Kreativitas dan Kepekaan, (4) Disiplin dan
Keteraturan Kerja, dan (5) llmu Pengetahuan dan Teknologi.

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan karyawan untuk mematuhi dan
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin kerja meliputi : (1) Taat
terhadap aturan waktu, (2) Taat terhadap peraturan organisasi, (3) Taat terhadap aturan
perilaku dalam pekerjaan, dan (4) Taat terhadap peraturan lainnya.
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METHODS

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan korelasional, yaitu
metode penelitian yang dirancang untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh antara
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Metode ini  digunakan untuk
mengumpulkan data dari sejumlah karyawan dalam jangka waktu yang bersamaan.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif berkaitan dengan pencatatan dan peringkasan data
dengan tujuan menggambarkan hal-hal yang penting pada sekelompok data. Sedangkan
analisis statistik inferensial berkaitan dengan pengambilan kesimpulan dari data yang telah
dicatat dan diringkas.

RESULTS & DISCUSSION

1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Pelayanan

Hubungan antara budaya kerja dengan kinerja pelayanan dengan menggunakan teknik
korelasi Product Moment (Pearson) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar ry; = 0,869.
Artinya terdapat hubungan positif antara budaya kerja dengan kinerja pelayanan. Kekuatan
hubungan antara budaya kerja dengan kinerja pelayanan dalam kategori “sangat kuat” karena
nilai ry1 = 0,869 berada diantara nilai 0,800 — 1,00 (sangat kuat).

Untuk menguiji signifikan atau tidaknya hubungan yang terjadi maka digunakan uji t.
Nilai thiwng = 15,266 dan nilai tane = 1,99 pada tingkat Sig = 0,05 dan N — 1 atau 78 — 1 = 77.
Ternyata bahwa nilai thiwung > taner atau 15,266 > 1,99, berarti hubungan antara budaya kerja
dengan kinerja pelayanan adalah signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara budaya kerja dengan kinerja pelayanan.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi budaya kerja terhadap kinerja pelayanan
dihitung berdasarkan nilai koefisien determinasinya yaitu r* = (r,1)* = (0,868)? x 100% =
75,4%. Berarti variabel budaya kerja memberikan kontribusi sebesar 75,4% terhadap kinerja
pelayanan.

Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pelayanan dihitung menggunakan teknik
analisis regresi Y = 11,147 + 0,803X;. Konstanta sebesar 11,147 menyatakan bahwa jika
tidak ada budaya kerja maka kinerja pelayanan = 11,147. Koefisien regresi X; sebesar 0,803
menyatakan bahwa setiap kenaikan atau tambahan (karena tanda +) satu satuan budaya kerja
maka akan meningkatkan Kkinerja pelayanan sebesar 0,803 satu satuan. Berarti variabel
budaya kerja dapat digunakan untuk memprediksi kinerja pelayanan.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pelayanan

Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pelayanan dengan menggunakan teknik
korelasi Product Moment (Pearson) diperoleh koefisien korelasi ry, = 0,536. Artinya terdapat
hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pelayanan. Kekuatan hubungan antara disiplin
kerja dengan kinerja pelayanan dalam kategori “sedang” karena nilai ry, = 0,536 berada
diantara nilai 0,400 — 0,599 (sedang).

Untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan yang terjadi maka digunakan uji t.
Nilai thiwung = 5,540 dan nilai twame = 1,99 pada tingkat Sig = 0,05 dan N — 1 atau 78 — 1 = 77.
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Ternyata bahwa nilai thiung > twbel atau 5,540 > 1,99, berarti hubungan antara disiplin kerja
dengan kinerja pelayanan adalah signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja pelayanan.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja pelayanan
dihitung berdasarkan nilai koefisien determinasinya yaitu r* = (ry,)* = (0,536)> x 100% =
28,8%. Berarti variabel disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 28,8% terhadap kinerja
pelayanan.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pelayanan dihitung menggunakan teknik
analisis regresi Y = 46,028 + 0,326X,. Konstanta sebesar 46,028 menyatakan bahwa jika
tidak ada disiplin kerja maka kinerja pelayanan = 46,028. Koefisien regresi X, sebesar 0,326
menyatakan bahwa setiap kenaikan atau tambahan (karena tanda +) satu satuan disiplin kerja
(X2) maka akan meningkatkan Kkinerja pelayanan (Y) sebesar 0,326 satu satuan. Berarti
variabel disiplin kerja dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja pelayanan.

3. Pengaruh Budaya Kerja dan Disiplin Kerja Secara bersama-sama terhadap

Kinerja Pelayanan

Hubungan antara budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama dengan kinerja
pelayanan dengan menggunakan teknik korelasi berganda diperoleh koefisien korelasi
berganda R = 0,874. Artinya terdapat hubungan antara budaya kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama dengan kinerja pelayanan. Kekuatan hubungan antara budaya kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama dengan kinerja pelayanan dalam kategori “sangat kuat” karena
nilai R = 0,874 berada diantara nilai 0,800 — 1,00 (sangat kuat).

Untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan antara budaya kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama dengan kinerja pelayanan digunakan uji F. Nilai Fhitung = 121,045,
dan nilai Feapel = 3,12 pada o = 0,05. Ternyata bahwa nilai Fhitung = 121,045 > Faper (Frabel =
3,12 pada a = 0,05), berarti hubungan antara budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama dengan kinerja pelayanan adalah signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara budaya kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama dengan Kinerja pelayanan.

Kontribusi budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama dengan Kinerja
pelayanan mengandung makna bahwa semakin baik budaya kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama maka semakin baik kinerja pelayanan. Kontribusi budaya kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama dengan kinerja pelayanan ditunjukkan dengan nilai koefisien
determinasi yaitu R? = (0,874)? x 100% = 76,3%. Berarti variabel budaya kerja dan disiplin
kerja memberikan kontribusi sebesar 76,3% terhadap kinerja pelayanan.

Pengaruh budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap Kkinerja
pelayanan adalah Y = 24,210 + 0,309X; + 0,675X,. Konstanta sebesar 24,210 menyatakan
bahwa jika tidak ada budaya kerja dan disiplin kerja maka kinerja pelayanan (Y) = 24,210.
Koefisien regresi X; sebesar 0,309 menyatakan bahwa setiap kenaikan atau tambahan (karena
tanda +) satu satuan budaya kerja (X;) maka akan meningkatkan kinerja pelayanan (Y)
sebesar 0,112 satu satuan. Koefisien regresi X, sebesar 0,675 menyatakan bahwa setiap
kenaikan atau tambahan (karena tanda +) satu satuan disiplin kerja (X;) maka akan
meningkatkan kinerja pelayanan (Y) sebesar 0,675 satu satuan. Berarti bahwa variabel
budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama dapat digunakan untuk memprediksi
Kinerja pelayanan.

CONCLUSION
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Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja terhadap kinerja pelayanan
dengan persamaan regresi Y = 11,147 + 0,803X;. Besarnya pengaruh budaya kerja
terhadap kinerja pelayanan sebesar 75,4%. Hal ini berarti bahwa kinerja pelayanan
ditentukan oleh budaya kerja. Budaya kerja yang baik akan meningkatkan Kinerja
pelayanan, dan sebaliknya jika budaya kerja rendah maka kinerja pelayanan juga
rendah.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pelayanan
dengan persamaan regresi Y = 46,028 + 0,326X,. Besarnya pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pelayanan sebesar 28,8%. Hal ini berarti bahwa kinerja pelayanan
ditentukan oleh disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik akan meningkatkan kinerja
pelayanan, dan sebaliknya jika disiplin kerja rendah maka kinerja pelayanan juga
rendah.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja pelayanan dengan persamaan regresi Y = 24,210 +
0,309X; + 0,675X,. Besarnya pengaruh budaya kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja pelayanan sebesar 76,3%. Hal ini berarti bahwa kinerja
pelayanan ditentukan oleh budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama.
Budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama yang baik akan meningkatkan
kinerja pelayanan, dan sebaliknya jika budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama rendah maka kinerja pelayanan juga rendah
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